ABSTRAK

Pasca Pilpres 2019, terjadi perubahan politik yang signifikan di Indonesia.
Prabowo Subianto, yang sebelumnya menjadi rival Joko Widodo (Jokowi) pada Pilpres
2014 dan 2019, bergabung dalam pemerintahan Jokowi-Ma'ruf sebagai Menteri
Pertahanan dalam Kabinet Indonesia Maju. Langkah ini mengejutkan banyak pihak,
mengingat persaingan sengit antara keduanya pada dua pemilihan presiden
sebelumnya. Pada Pilpres 2024, Prabowo kembali mencalonkan diri sebagai presiden,
dengan Gibran Rakabuming Raka yang notabene nya anak Jokowi, sebagai calon wakil
presiden. Oleh sebab itu, Penelitian ini berupaya untuk mengkaji Bagaimana dampak
dari perubahan sikap politik Partai Gerindra dalam mendukung pemerintahan Jokowi-

Ma’ruf terhadap tingkat elektabilitas Prabowo pada Pilpres 2024.

Elektabilitas merupakan tingkat keterpilihan atau daya tarik seorang kandidat
dalam pemilihan umum atau kontestasi politik lainnya. Elektabilitas mencerminkan
seberapa besar peluang seorang kandidat untuk mendapatkan dukungan dari pemilih
dan memenangkan posisi yang diperebutkan. Elektabilitas diukur melalui survei atau
jajak pendapat yang mengumpulkan data mengenai preferensi dan opini pemilih
terhadap kandidat yang bersaing. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
sumber data penelitian dari literatur dan wawancara terhadap pihak yang dianggap ahli

dan sangat memiliki relevansi dengan topik penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkat elektabilitas
Prabowo meningkat pada pilpres 2024, meskipun pasca pilpres 2019 menurun.
Meningkatnya elektabilitas Prabowo pada Pilpres 2024 ini merupakan dampak dari
perubahan sikap politik Partai Gerindra yang memilih untuk bergabung ke dalam
pemerintahan Jokowi-Ma’ruf. Keputusan tersebut membuat pendukung Jokowi-
Ma’ruf memilih untuk mendukung Prabowo-Gibran di Pilpres 2024 karena mereka

menilai Prabowo-Gibran akan menjadi penerus Jokowi.
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ABSTRACT

After the 2019 presidential election, there were significant political changes in
Indonesia. Prabowo Subianto, who was previously Joko Widodo's (Jokowi) rival in the
2014 and 2019 presidential elections, joined the Jokowi-Ma'ruf government as Minister
of Defense in the Advanced Indonesia Cabinet. This move surprised many parties,
considering the fierce competition between the two in the previous two presidential
elections. In the 2024 presidential election, Prabowo will again run for president, with
Gibran Rakabuming Raka, who is Jokowi's son, as vice presidential candidate.
Therefore, this research seeks to examine the impact of changes in the political attitude
of the Gerindra Party in supporting the Jokowi-Ma'ruf government on Prabowo's

electability level in the 2024 presidential election.

Electability is the level of electability or attractiveness of a candidate in general
elections or other political contestations. Electability reflects how likely a candidate is
to gain support from voters and win the position they are contesting for. Electability is
measured through surveys or opinion polls that collect data regarding voters'
preferences and opinions towards competing candidates. This research uses qualitative
methods with research data sources from literature and interviews with parties who are

considered experts and have great relevance to the research topic.

Based on the results of research that has been conducted, Prabowo's electability
level increased in the 2024 presidential election, although after the 2019 presidential
election it decreased. The increase in Prabowo's electability in the 2024 presidential
election is the impact of changes in the political attitude of the Gerindra Party which
chose to join the Jokowi-Ma'ruf government. This decision made Jokowi-Ma'ruf
supporters choose to support Prabowo-Gibran in the 2024 presidential election because

they considered that Prabowo-Gibran would be Jokowi's successor.
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